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PENJELASAN TEKNIS TECHNICAL NOTES

1.	 Penghitungan statistik neraca 
nasional mengikuti buku 
petunjuk yang diterbitkan oleh 
Perserikatan Bangsa Bangsa 
(PBB) dikenal sebagai Sistem 
Neraca Nasional (SNN). SNN 
adalah rekomendasi internasional 
tentang bagaimana menyusun 
ukuran aktivitas ekonomi 
yang sesuai dengan standar 
neraca baku yang didasarkan 
pada prinsip–prinsip ekonomi. 
Rekomendasi yang dimaksud 
dinyatakan dalam sekumpulan 
konsep, definisi, klasifikasi, dan 
aturan neraca yang disepakati 
secara internasional dalam 
mengukur indikator tertentu 
seperti Produk Domestik Bruto 
(PDB). Salah satu bentuk adaptasi 
pencatatan statistik nasional 
adalah melakukan perubahan 
tahun dasar PDB Indonesia dari 
tahun 2000 ke 2010. Perubahan 
tahun dasar PDB dilakukan seiring 
dengan mengadopsi rekomendasi 
PBB yang tertuang dalam Sistem 
Neraca Nasional 2008 (SNA 2008). 

2.	 Produk Domestik Bruto pada 
tingkat nasional serta Produk 
Domestik Regional Bruto 
(PDRB) pada tingkat regional 
( p r o v i n s i / k a b u p a t e n / k o t a ) 
menggambarkan kemampuan 
suatu wilayah untuk menciptakan 
nilai tambah pada suatu waktu 
tertentu. Untuk menyusun PDB 

1.	 1.	 The method used to estimate 
national accounts statistics is 
based on the standard guidelines 
formed by United Nation known as 
System of National Accounts (SNA).  
SNA is the internationally agreed 
standard set of recommendations 
on how to compile measures of 
economic activity in accordance 
with strict accounting conventions 
based on economic principles. The 
recommendations are expressed 
in term of a set of concepts, 
definitions, classifications and 
accounting rules that comprise the 
internationally agreed standard 
for measuring indicators such as 
Gross Domestic Product (GDP). 
One of the improvement in the 
national statistical system is to 
rebase GDP form base year 2000 
to 2010 in order to capture current 
economic condition. It is in line 
with the United Nations (UN) 
recommendation on 2008 SNA. 
 
 
 

2.	 The basic measure of the value 
added arising from economic 
activity is known as Gross Domestic 
Product at the national level 
and Gross Regional Domestic 
Product (GRDP) at the regional 
level (provinces / regencies / 
municipalities). To compile 
these statistics, two approaches 
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maupun PDRB digunakan 2 
pendekatan, yaitu lapangan 
usaha dan pengeluaran. 
Keduanya menyajikan komposisi 
data nilai tambah dirinci menurut 
sumber kegiatan ekonomi 
(lapangan usaha) dan menurut 
komponen penggunaannya. 
PDB maupun PDRB dari sisi 
lapangan usaha merupakan 
penjumlahan seluruh komponen 
nilai tambah bruto yang mampu 
diciptakan oleh sektor–sektor 
ekonomi atas berbagai aktivitas 
produksinya. Sedangkan dari 
sisi pengeluaran menjelaskan 
tentang penggunaan dari 
nilai tambah tersebut. 

3.	 PDB menurut lapangan usaha 
mengalami perubahan klasifikasi 
dari 9 lapangan usaha menjadi 
17 lapangan usaha. PDB menurut 
lapangan usaha dirinci menurut 
total nilai tambah dari seluruh 
sektor ekonomi yang mencakup 
lapangan usaha Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan; 
Pertambangan dan Penggalian; 
Industri Pengolahan; Pengadaan 
Listrik dan Gas; Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang; Konstruksi; 
Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; 
Transportasi dan Pergudangan; 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum; Informasi dan 
Komunikasi; Jasa Keuangan 
dan Asuransi; Real Estat; Jasa 

have been used, i.e. “production 
approach” and “expenditure 
approach”. The first approach is to 
measure value added produced by 
various kinds of economic activities, 
while the second approach is to 
measure final uses of the country’s 
output. In other words, GDP/GRDP 
is the sum of total value added 
produced by all economic industries 
(activities) and the way of using it. 
 
 
 
 
 
 
 

3.	 GDP by industry classification 
changes from 9 sectors to 17 
industries. GDP by industry is 
classified by types of economic 
activities such as Agriculture, 
Forestry and Fishing; Mining 
and Quarrying; Manufacturing; 
Electricity and Gas; Water supply, 
Sewerage, Waste Management 
and Remediation Activities; 
Construction; Wholesale and Retail 
Trade; Repair of Motor Vehicles 
and Motorcycles; Transportation 
and Storage; Accommodation 
and Food Service Activities; 
Information and Communication; 
Financial and Insurance Activities; 
Real Estate Activities; Business 
Activities; Public Administration; 
Defence and Compulsory Social 
Security; Education; Human 
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Perusahaan; Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa 
Pendidikan; Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial; dan Jasa lainnya.  

4.	 PDB menurut pengeluaran 
mengalami perubahan klasifikasi 
dimana pengeluaran konsumsi 
Lembaga Non Profit yang 
Melayani Rumah Tangga (LNPRT) 
yang sebelumnya termasuk 
bagian dari pengeluaran 
konsumsi rumah tangga 
menjadi komponen terpisah. 
Sehinga klasifikasi PDB menurut 
pengeluaran dirinci menjadi 
7 komponen yaitu komponen 
pengeluaran konsumsi rumah 
tangga, pengeluaran konsumsi 
LNPRT, pengeluaran konsumsi 
pemerintah, pembentukan 
modal tetap bruto, perubahan 
inventori, ekspor barang dan 
jasa, dan impor barang dan jasa.   

5.	 Pengeluaran konsumsi rumah 
tangga mencakup berbagai 
pengeluaran konsumsi akhir 
rumah tangga atas barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan 
individu ataupun kelompok 
secara langsung.  Pengeluaran 
rumah tangga di sini mencakup 
makanan dan minuman selain 
restoran;  pakaian, alas kaki dan 
jasa perawatannya; perumahan 
dan perlengkapan rumah tangga; 
kesehatan dan pendidikan; 
transportasi dan komunikasi; 

Health and Social Work Activities; 
and Other Services Activities. 
 
 
 

4.	 GDP by expenditure classification 
changes where consumption 
expenditure Non–profit 
Institutions Serving Households 
(NPISH) previously included as 
part of household consumption 
expenditure is taken out into 
separate component. So that, 
GDP by type of expenditures 
is classified into: household 
consumption expenditure, NPISH 
consumption expenditure, 
government consumption 
expenditure, gross fixed capital 
formation, changes in inventories, 
exports of goods and services, and 
imports of goods and services. 
 
 

5.	 Household consumption 
expenditures consist of 
expenditures incurred by 
households, which are used for 
either individual or collective needs. 
Household consumptions are 
classified into food and beverages 
other than restaurants; clothing, 
footwear, and related maintenance 
services; housing and household 
equipment; health and education; 
transport and communication; 
restaurants and hotels; and others. 
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restoran dan hotel serta lainnya. 

6.	 Pengeluaran Lembaga Non Profit 
yang Melayani Rumah Tangga 
(LNPRT) meliputi pengeluaran 
LNPRT yang beroperasi di 
Indonesia. LNPRT merupakan 
lembaga formal maupun informal 
yang dibentuk oleh perorangan 
atau kelompok masyarakat dalam 
rangka menyediakan barang/
jasa secara gratis atau dengan 
harga yang tidak signifikan secara 
ekonomi kepada anggotanya/
rumah tangga/kelompok 
masyarakat. LNPRT terlibat dalam 
produksi nonpasar dan tidak 
dikendalikan oleh pemerintah. 

7.	 Pengeluaran Konsumsi 
Pemerintah terdiri dari 
Pengeluaran Konsumsi Individu 
dan Pengeluaran Konsumsi 
Kolektif. Barang dan jasa individu 
merupakan barang dan jasa 
privat, dimana ciri–ciri barang 
privat adalah a) Scarcity, yaitu 
ada kelangkaan/keterbatasan 
dalam jumlah; b) Excludable 
consumption, yaitu konsumsi 
suatu barang dapat dibatasi 
hanya pada mereka yang 
memenuhi persyaratan tertentu 
(biasanya harga); c) Rivalrous 
competition, yaitu konsumsi oleh 
satu konsumen akan mengurangi 
atau menghilangkan kesempatan 
pihak lain untuk melakukan hal 
serupa. Contoh barang dan jasa 
yang dihasilkan pemerintah dan 

 

6.	 The expenditure of Non Profi t 
Institutions Serving Household 
(NPISHs) comprises the expenditure 
incurred by (NPISHs) operate in 
Indonesia. NPISHs consist of either 
formal or non–formal established 
by individuals or communities 
in order to provide goods/free 
services but do not sell them at 
economically signifi cant prices 
to their members/household/
communities. NPISHs produce non–
market products and their activities 
are beyond the government control. 
 
 

7.	 Government consumption 
expenditure consists of Individual 
Consumption Expenditure 
and Collective Consumption 
Expenditure. Individual goods and 
services are private goods and 
services, which the characteristics 
of private goods is a) Scarcity, 
that there is a scarcity/limited 
in number; b) Excludable 
consumption, the consumption of 
goods can be limited only to those 
who meet certain requirements 
(usually the price); c) Rivalrous 
competition, ie consumption by the 
consumer will reduce or eliminate 
the chance of another party to do 
so. Examples of goods and services 
produced by government and 
classified as goods and services 
of individuals is the government 
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tergolong sebagai barang dan jasa 
individu adalah jasa pelayanan 
kesehatan pemerintah di rumah 
sakit/puskesmas dan jasa 
pendidikan di sekolah/universitas 
negeri. Sedangkan barang dan 
jasa kolektif ekuivalen dengan 
barang publik yang memiliki ciri 
a) Non rivalry, yaitu penggunaan 
satu konsumen terhadap suatu 
barang tidak mengurangi 
kesempatan konsumen lain untuk 
juga mengkonsumsi barang 
tersebut; b) Non excludable, 
yaitu apabila suatu barang publik 
tersedia, maka tidak ada yang 
dapat menghalangi siapapun 
untuk memperoleh manfaat dari 
barang tersebut atau dengan 
kata lain setiap orang memiliki 
akses ke barang tersebut. Contoh 
barang dan jasa yang dihasilkan 
pemerintah dan tergolong 
sebagai barang dan jasa kolektif 
adalah jasa pertahanan yang 
dilakukan TNI dan keamanan 
yang dilakukan kepolisian. 

8.	 Pembentukan Modal Tetap Bruto 
(PMTB) mencakup pengadaan, 
pembuatan, dan pembelian 
barang modal. Barang modal 
dimaksud adalah barang–barang 
yang digunakan untuk proses 
produksi, tahan lama atau yang 
mempunyai umur pemakaian 
lebih dari satu tahun seperti 
bangunan, mesin–mesin  dan 
alat angkutan. Termasuk pula di 
sini perbaikan besar (berat) yang 

health services in hospitals/health 
centers and education services 
in schools/universities. Collective 
goods and services equivalent 
to public goods characterized by 
a) Non–rivalry, namely the use 
of a consumer for an item does 
not reduce the chance of another 
consumer to also consume goods; 
b) Non–excludable, i.e. when a 
public good available, then nothing 
can hinder anyone to benefit 
from the goods or in other words 
everyone has access to the goods. 
Examples of goods and services 
produced by government and 
classified as collective goods and 
services is carried military defense 
services and the police’s security. 
 
 
 
 
 
 
 
 

8.	 Gross Fixed Capital Formation 
(GFCF) includes procurement, 
manufacture, and the purchase 
of capital goods. Capital goods 
are goods which are used for 
the production process, durable 
or have a service life of more 
than one year such as buildings, 
machinery, and transportation 
equipment. Including here: huge 
improvement that are to extend 
the life or changing the shape or 
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sifatnya memperpanjang umur 
atau mengubah bentuk atau 
kapasitas barang modal tersebut. 
Pengeluaran barang modal 
untuk keperluan militer juga 
dicakup sebagai PMTB. Klasifikasi 
komponen PMTB dibagi menjadi 
6 sub komponen yaitu Konstruksi; 
Mesin dan Peralatan; Kendaraan; 
Peralatan Lainnya; Cultivated 
Biological Resources (CBR) dan 
Produk Kekayaan Intelektual. 

9.	 Ekspor barang dan jasa merupakan 
transaksi perdagangan barang 
dan jasa dari penduduk (residen) 
ke bukan penduduk (nonresiden). 
Impor barang dan jasa adalah 
transaksi perdagangan dari 
bukan penduduk ke penduduk. 
Ekspor atau impor barang terjadi 
pada saat terjadi perubahan 
hak kepemilikan barang 
antara penduduk dengan 
bukan penduduk (dengan 
atau tanpa perpindahan fisik 
barang tersebut).  Pada PDB 
dengan tahun dasar 2010, 
ekspor dan impor barang dirinci 
menjadi nonmigas dan migas. 

10.	 Produk Domestik Bruto maupun 
agregat turunannya disajikan 
dalam 2 (dua) versi penilaian, yaitu 
atas dasar “harga berlaku” dan atas 
dasar “harga konstan”.  Disebut 
sebagai harga berlaku karena 
seluruh agregat dinilai dengan 
menggunakan harga pada 
tahun berjalan, sedangkan harga 

the capacity of the capital goods. 
Capital expenditures for military 
purposes are also covered as GFCF. 
GFCF component are classified into 
six sub–components: Construction; 
Machinery and Equipment; vehicle; 
Other equipment; Cultivated 
Biological Resources (CBR) and 
Intellectual Property Product. 
 
 
 

9.	 Exports of goods and services 
consist of transactions of goods 
and services from residents to 
non–residents. Imports of goods 
and services consist of transaction 
of goods and services from non–
residents to residents. Exports 
and imports of goods occur when 
there are changes in ownership 
of goods between residents and 
non–residents (with or without 
physical movements of goods 
across frontiers). On the GDP 
at 2010 basic year, exports and 
imports of goods specified into 
non oil and gas and oil and gas. 
 

10.	 GDP and its aggregations are 
presented in two forms: at current 
market prices and at constant 
base year market prices. In 
presenting current market prices, 
all aggregates are valued at current 
market prices, while base year 
constant market prices are shown 
by valuing all aggregates at fixed 

http
s:

//la
m

pungtim
urk

ab
.b

ps.g
o.id



429Kabupaten Lampung Timur Dalam Angka 2025

SISTEM NERACA REGIONAL

konstan penilaiannya didasarkan 
kepada harga satu tahun dasar 
tertentu, dalam publikasi ini 
digunakan harga tahun 2010. 

11.	 Laju pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto diperoleh dari 
perhitungan PDB atas dasar harga 
konstan.  Diperoleh dengan cara 
mengurangi nilai PDB pada tahun 
ke–n terhadap nilai pada tahun 
ke n–1 (tahun sebelumnya), 
dibagi dengan nilai pada tahun 
ke n–1, dikalikan dengan 100 
persen. Laju pertumbuhan 
menunjukkan perkembangan 
agregat pendapatan dari satu 
waktu tertentu terhadap waktu 
sebelumnya.

base year prices. Year of 2010 is used 
as the base year in this publication. 
 
 

11.	 Growth rate of Gross Domestic 
Product is derived from GDP 
at constant market prices. It is 
obtained by subtracting the value 
of GDP year n with the value of 
GDP year n–1, divided by the value 
of GDP year n–1 then multiplied 
by 100 percent. The growth rate of 
GDP explains the income growth 
during the given period. 
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ULASAN DESCRIPTION

Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) merupakan total keseluruhan 
dari nilai tambah yang timbul 
akibat adanya aktifitas ekonomi 
disuatu daerah. Data PDRB tersebut 
menggambarkan potensi sekaligus 
kemampuan suatu daerah untuk 
mengelola sumber daya alam yang 
dimiliki, dalam suatu proses produksi, 
sehingga besarnya PDRB yang 
dihasilkan oleh suatu daerah sangat 
tergantung pada potensi sumber daya 
alam dan faktor produksi yang tersedia.

Nilai PDRB Lampung Timur atas 
dasar harga berlaku selama periode 
tahun 2020–2024, mengalami 
kenaikkan rata–rata yang cukup 
signifikan yaitu dari 40,67 triliun rupiah 
pada tahun 2020 menjadi 56,85 triliun 
rupiah pada tahun 2024.

Dalam kurun waktu tahun 2020–
2024, kondisi pertumbuhan ekonomi 
Lampung Timur berfluktuasi. Laju 
pertumbuhan ekonomi tahun 2023 
mengalami peningkatan yaitu dari 3,51 
persen di tahun 2023 menjadi 4,62 di 
tahun 2024. 

Pada tahun 2024, kontribusi 
terbesar dalam pembentukan PDRB 
Lampung Timur adalah lapangan 
usaha pertanian, kehutanan, dan 
perikanan yang mencapai 31,75 
persen, diikuti oleh lapangan usaha 
pertambangan dan penggalian 
sebesar 22,34 persen dan kontribusi 

Gross Regional Domestic Product 
(GRDP) is the total of the value added 
arising from the economic activity 
in a region. The GRDP data illustrate 
the potential and the ability of local 
governments to manage the natural 
resources that are owned, in a production 
process, so that the magnitude of the 
GDP generated by a region highly 
dependent on the natural resources and 
production factors provided. 

GRDP of Lampung Timur at current 
prices during the period of 2020–2024 
experienced an average increase 
significantly, from 40,67  trillion rupiahs 
in 2020 to 56,85 trillion rupiahs in 2024.

In the period of 2020–2024, 
the condition of economic growth 
in Lampung Timur fluctuates. The 
economic growth in 2024 has increased, 
that from 3,51 percent in 2023 to 4,62 in 
2024. 

In 2024, the largest contribution 
in the formation of GRDP in Lampung 
Timur is the field of farming, forestry, and 
fisheries, which reached 31,75 percent, 
followed by mining and quarrying 
field by 22,34 percent and the third 
largest contribution was donated by 
the undertaking of wholesale and retail 
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terbesar ketiga disumbangkan oleh 
lapangan usaha perdagangan besar 
dan eceran; reparasi mobil dan sepeda 
motor yaitu sebesar 12,04 persen. 

trade; repair of cars and motorcycles in 
the amount of 12,04  percent. 
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Sumber/Source : 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, 
and other sources

12.1	 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto 
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di  
Kabupaten Lampung Timur, 2020–2024

	 Percentage Distribution of Gross Regional Domestic 
Product at Current Market Prices by Industry in Lampung 
Timur Regency, 2020–2024	

Gambar
Figures
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Tabel
Table 12.1.	 	 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Berlaku Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Lampung 
Timur (miliar rupiah), 2020–2024

		  Gross Regional Domestic Product at Current Market Prices 
by Industry in Lampung Timur Regency (billion rupiahs), 
2020–2024	

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

A Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan/Agriculture, Forestry, 
and Fishing

15.121,99 15.003,78 16.216,37 17.360,48 18.051,66

B Pertambangan dan 
Penggalian/Mining and 
Quarrying

8.385,44 10.614,45 13.203,12 12.228,09 12.700,75

C Industri Pengolahan/
Manufacturing

3.435,17 3.739,61 3.953,75 4.272,76 5.008,21

D Pengadaan Listrik dan Gas/
Electricity and Gas

265,2 200,82 227,56 225,71 168,74

E Pengadaan Air; Pengelolaan 
Sampah, Limbah, dan Daur 
Ulang/Water Supply; Sewerage, 
Waste Management, and 
Remediation Activities

23,23 25,18 26,63 28,63 30,42

F Konstruksi/Construction 2.328,28 2.598,25 2.836,31 3.324,59 3.477,29

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor/Wholesale and Retail 
Trade; Repair of Motor Vehicles 
and Motorcycles

3.603,72 3.837,86 4.770,31 5.916,60 6.842,56

H Transportasi dan Pergudangan/
Transportation and Storage

794,53 829,32 1.102,37 1.469,48 1.687,88

I Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum/Accommodation 
and Food Service Activities

491,81 493,02 561,69 695,82 764,39

J Informasi dan Komunikasi/
Information and 
Communication

1.623,97 1.710,21 1.743,34 1.905,04 2.077,15
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Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

K Jasa Keuangan dan Asuransi/
Financial and Insurance 
Activities

558,18 596,98 625,43 697,12 763,18

L Real Estat/Real Estate Activities 897,37 916,37 966,36 997,31 1.102,26

M,N Jasa Perusahaan/Business 
Activities

32,06 32,66 39,12 43,82 49,29

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan, dan Jaminan 
Sosial Wajib/Public 
Administration and Defence; 
Compulsory Social Security

1.288,01 1.346,70 1.363,05 1.421,25 1.571,86

P Jasa Pendidikan/Education 1.125,75 1.163,01 1.231,88 1.319,66 1.456,76

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial/Human Health and Social 
Work Activities

304,56 322,79 327,69 344,7 380,56

R,S,T,U Jasa Lainnya/Other Services 
Activities

393,79 386,58 514,88 619,31 718,41

Produk Domestik Regional 
Bruto/Gross Regional 
Domestic Product

40.673,06 43.817,61 49.709,86 52.870,39 56.851,33

Lanjutan Tabel/Continued Table 12.1

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources
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Tabel
Table 12.2	 	 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di  Kabupaten 
Lampung Timur (miliar rupiah), 2020–2024

		  Gross Regional Domestic Product at 2010 Constant Market 
Prices by Industry in Lampung Timur Regency (billion 
rupiahs), 2020–2024	

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

A Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan/Agriculture, Forestry, 
and Fishing

9.968,44 9.831,83 9.970,20 9.972,73 9.890,70

B Pertambangan dan 
Penggalian/Mining and 
Quarrying

7.161,41 6.808,64 6.234,80 6.200,15 6.434,43

C Industri Pengolahan/
Manufacturing

2.251,94 2.407,86 2.460,02 2.510,58 2.830,07

D Pengadaan Listrik dan Gas/
Electricity and Gas

184,39 150,4 167,09 165,44 127,97

E Pengadaan Air; Pengelolaan 
Sampah, Limbah, dan Daur 
Ulang/Water Supply; Sewerage, 
Waste Management, and 
Remediation Activities

16,1 17,24 18,06 18,09 18,12

F Konstruksi/Construction 1.623,87 1.753,59 1.888,91 2.066,38 2.142,89

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor/Wholesale and Retail 
Trade; Repair of Motor Vehicles 
and Motorcycles

2.565,67 2.685,58 3.202,19 3.648,86 4.067,96

H Transportasi dan Pergudangan/
Transportation and Storage

550,28 564,41 700,93 827,17 928,96

I Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum/Accommodation 
and Food Service Activities

290,33 286,34 325,34 372,88 399,38

J Informasi dan Komunikasi/
Information and 
Communication

1.272,56 1.376,41 1.392,46 1.494,42 1.628,98
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SYSTEM OF REGIONAL ACCOUNTS

Lanjutan Tabel/Continued Table 12.2

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

K Jasa Keuangan dan Asuransi/
Financial and Insurance 
Activities

369,76 378,21 364,99 378,6 407

L Real Estat/Real Estate Activities 628,16 638,48 658,04 664,09 720,02

M,N Jasa Perusahaan/Business 
Activities

20,69 20,92 24,19 25,36 27,66

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan, dan Jaminan 
Sosial Wajib/Public 
Administration and Defence; 
Compulsory Social Security

781,77 822,88 818,84 841,33 900,18

P Jasa Pendidikan/Education 765,01 775,25 793,99 812,49 825,64

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial/Human Health and Social 
Work Activities

213,33 221,49 220,08 226,95 243,71

R,S,T,U Jasa Lainnya/Other Services 
Activities

267,6 261,84 347,28 399,76 445,86

Produk Domestik Regional 
Bruto/Gross Regional 
Domestic Product

28.931,29 29.001,37 29.587,41 30.625,30 32.039,52

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources
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SISTEM NERACA REGIONAL

Tabel
Table 12.3	 	 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di  
Kabupaten Lampung Timur, 2020–2024

		  Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product 
at Current Market Prices by Industry in Lampung Timur 
Regency, 2020–2024	

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (3) (5) (6)

A Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan/Agriculture, Forestry, 
and Fishing

  37,18   34,24   32,62   32,84   31,75

B Pertambangan dan 
Penggalian/Mining and 
Quarrying

  20,62   24,22   26,56   23,13   22,34

C Industri Pengolahan/
Manufacturing

  8,45   8,53   7,95   8,08   8,81

D Pengadaan Listrik dan Gas/
Electricity and Gas

  0,65   0,46   0,46   0,43   0,30

E Pengadaan Air; Pengelolaan 
Sampah, Limbah, dan Daur 
Ulang/Water Supply; Sewerage, 
Waste Management, and 
Remediation Activities

  0,06   0,06   0,05   0,05   0,05

F Konstruksi/Construction   5,72   5,93   5,71   6,29   6,12

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor/Wholesale and Retail 
Trade; Repair of Motor Vehicles 
and Motorcycles

  8,86   8,76   9,60   11,19   12,04

H Transportasi dan Pergudangan/
Transportation and Storage

  1,95   1,89   2,22   2,78   2,97

I Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum/Accommodation 
and Food Service Activities

  1,21   1,13   1,13   1,32   1,34

J Informasi dan Komunikasi/
Information and 
Communication

  3,99   3,90   3,51   3,60   3,65

K Jasa Keuangan dan Asuransi/
Financial and Insurance 
Activities

  1,37   1,36   1,26   1,32   1,34

http
s:

//la
m

pungtim
urk

ab
.b

ps.g
o.id



438 Lampung Timur Regency in Figures 2025

SYSTEM OF REGIONAL ACCOUNTS

Lanjutan Tabel/Continued Table 12.3

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (3) (5) (6)

L Real Estat/Real Estate Activities   2,21   2,09   1,94   1,89   1,94

M,N Jasa Perusahaan/Business 
Activities

  0,08   0,07   0,08   0,08   0,09

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan, dan Jaminan 
Sosial Wajib/Public 
Administration and Defence; 
Compulsory Social Security

  3,17   3,07   2,74   2,69   2,76

P Jasa Pendidikan/Education   2,77   2,65   2,48   2,50   2,56

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial/Human Health and Social 
Work Activities

  0,75   0,74   0,66   0,65   0,67

R,S,T,U Jasa Lainnya/Other Services 
Activities

  0,97   0,88   1,04   1,17   1,26

Produk Domestik Regional 
Bruto/Gross Regional 
Domestic Product

  100,00   100,00   100,00   100,00   100,00

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources
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SISTEM NERACA REGIONAL

Tabel
Table 12.4	 	 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas 

Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di  
Kabupaten Lampung Timur  (persen), 2020–2024

		  Growth Rate of Gross Regional Domestic Product at 2010 
Constant Market Prices by Industry in Lampung Timur 
Regency (percent), 2020–2024	

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

A Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan/Agriculture, Forestry, 
and Fishing

  0,35 –  1,37   1,41   0,03 –  0,82

B Pertambangan dan Penggalian/
Mining and Quarrying

–  7,43 –  4,93 –  8,43 –  0,56   3,78

C Industri Pengolahan/
Manufacturing

–  5,83   6,92   2,17   2,06   12,73

D Pengadaan Listrik dan Gas/
Electricity and Gas

–  7,95 –  18,43   11,09 –  0,98 –  22,65

E Pengadaan Air; Pengelolaan 
Sampah, Limbah, dan Daur 
Ulang/Water Supply; Sewerage, 
Waste Management, and 
Remediation Activities

  5,02   7,08   4,75   0,19   0,16

F Konstruksi/Construction –  2,08   7,99   7,72   9,40   3,70

G Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor/Wholesale and Retail Trade; 
Repair of Motor Vehicles and 
Motorcycles

–  2,40   4,67   19,24   13,95   11,49

H Transportasi dan Pergudangan/
Transportation and Storage

–  4,04   2,57   24,19   18,01   12,31

I Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum/Accommodation 
and Food Service Activities

–  4,06 –  1,37   13,62   14,61   7,11

J Informasi dan Komunikasi/
Information and Communication

  7,25   8,16   1,17   7,32   9,00

K Jasa Keuangan dan Asuransi/
Financial and Insurance Activities

  3,61   2,28 –  3,50   3,73   7,50

L Real Estat/Real Estate Activities –  1,44   1,64   3,06   0,92   8,42
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SYSTEM OF REGIONAL ACCOUNTS

Lanjutan Tabel/Continued Table 12.4

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources

Lapangan Usaha/Industry 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

M,N Jasa Perusahaan/Business 
Activities

–  1,59   1,11   15,64   4,85   9,05

O Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan, dan Jaminan Sosial 
Wajib/Public Administration 
and Defence; Compulsory Social 
Security

  5,24   5,26 –  0,49   2,75   6,99

P Jasa Pendidikan/Education   3,40   1,34   2,42   2,33   1,62

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial/Human Health and Social 
Work Activities

  9,56   3,83 –  0,64   3,12   7,39

R,S,T,U Jasa Lainnya/Other Services 
Activities

–  4,26 –  2,15   32,63   15,11   11,53

Produk Domestik Regional 
Bruto/Gross Regional Domestic 
Product

–  2,26   0,24   2,02   3,51   4,62
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SISTEM NERACA REGIONAL

Tabel
Table 12.5	 	 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Berlaku Menurut Jenis Pengeluaran di  Kabupaten 
Lampung Timur  (miliar rupiah), 2020–2024

		  Gross Regional Domestic Product at Current Market Prices 
by Type of Expenditure in Lampung Timur Regency (billion 
rupiahs), 2020–2024	

Jenis Pengeluaran
Type of Expenditure 2020 2021 2022 2023x 2024xx

–1) –2) –3) –4) –5) –6)

Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga
Household Consumption Expenditure

 26.458,66  27 .566,59  30 .265,67  32. 953,49  36. 111,67

Pengeluaran Konsumsi LNPRT
NPISH Consumption Expenditure

  682,31   723,64   770,22   867,15   990,00

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Government Consumption Expenditure

 2 .435,48  2 .461,11  2 .391,55  2 .527,88  2 .748,06

Pembentukan Modal Tetap Bruto
Gross Fixed Capital Formation

 13. 062,13  14 .012,21  14 .798,61  15 .983,08  16 .804,81

Perubahan Inventori
Changes in Inventories

–  145,08 –  118,62 –  113,18 –  289,32 –  222,44

Net Ekspor Barang dan Jasa
 Net Exports of Goods and Services

– 1 .820,44 –  827,31  1 .596,98   828,10   419,22

Produk Domestik Regional Bruto
Gross Regional Domestic Product  40 .673,06  43 .817,61  49 .709,86  52 .870,39  56 .851,33

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources
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SYSTEM OF REGIONAL ACCOUNTS

Tabel
Table 12.6	 	 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 

2010 Menurut Jenis Pengeluaran di  Kabupaten Lampung 
Timur (miliar rupiah), 2020–2024

		  Gross Regional Domestic Product at 2010 Constant Market 
Prices by Type of Expenditure in Lampung Timur Regency 
(billion rupiahs), 2020–2024	

Jenis Pengeluaran
Type of Expenditure 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga
Household Consumption Expenditure

 17 .592,56  17 .845,27  18 .593,34  19.372,92  20 .330,47

Pengeluaran Konsumsi LNPRT
NPISH Consumption Expenditure

  437,46   452,56   458,00   500,31   557,81

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Government Consumption Expenditure

 1 .476,72  1 .483,49  1 .416,18  1 .465,17  1 .549,35

Pembentukan Modal Tetap Bruto
Gross Fixed Capital Formation

 8 .793,06  9 .214,03  9 .364,09  9 .741,29  9 .916,58

Perubahan Inventori
Changes in Inventories

–  116,86 –  86,41 –  112,91 –  289,09 –  175,64

Net Ekspor Barang dan Jasa
 Net Exports of Goods and Services

  748,34   92,44 –  131,29 –  165,30 –  139,03

Produk Domestik Regional Bruto
Gross Regional Domestic Product  28 .931,29  29 .001,37  29 .587,41  30 .625,30  32 .039,52

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sourceshttp
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SISTEM NERACA REGIONAL

Tabel
Table 12.7	 	 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Jenis Pengeluaran di  
Kabupaten Lampung Timur (persen), 2020–2024

		  Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product 
at Current  Market Prices by Type of Expenditure in Lampung 
Timur Regency (percent), 2020–2024	

Jenis Pengeluaran
Type of Expenditure 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga
Household Consumption Expenditure

  65,05   62,91   60,88   62,33   63,52

Pengeluaran Konsumsi LNPRT
NPISH Consumption Expenditure

  1,68   1,65   1,55   1,64   1,74

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Government Consumption Expenditure

  5,99   5,62   4,81   4,78   4,83

Pembentukan Modal Tetap Bruto
Gross Fixed Capital Formation

  32,11   31,98   29,77   30,23   29,56

Perubahan Inventori
Changes in Inventories

–  0,36 –  0,27 –  0,23 –  0,55 –  0,39

Net Ekspor Barang dan Jasa
 Net Exports of Goods and Services

–  4,48 –  1,89   3,21   1,57   0,74

Produk Domestik Regional Bruto
Gross Regional Domestic Product   100,00   100,00   100,00   100,00   100,00

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources
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SYSTEM OF REGIONAL ACCOUNTS

Tabel
Table 12.8	 	 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas 

Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Jenis Pengeluaran di  
Kabupaten Lampung Timur (persen), 2020–2024

		  Percentage Distribution of Gross Regional Domestic Product 
at 2010 Constant Market Prices by Type of Expenditure in 
Lampung Timur Regency (percent), 2020–2024	

Jenis Pengeluaran
Type of Expenditure 2020 2021 2022 2023x 2024xx

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga
Household Consumption Expenditure

–  1,28   1,44   4,19   4,19   4,94

Pengeluaran Konsumsi LNPRT
NPISH Consumption Expenditure

–  3,89   3,45   1,20   9,24   11,49

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
Government Consumption Expenditure

–  2,65   0,46 –  4,54   3,46   5,75

Pembentukan Modal Tetap Bruto
Gross Fixed Capital Formation

–  4,68   4,79   1,63   4,03   1,80

Perubahan Inventori
Changes in Inventories

– – – – –

Net Ekspor Barang dan Jasa
 Net Exports of Goods and Services

– – – – –

Produk Domestik Regional Bruto
Gross Regional Domestic Product –  2,26   0,24   2,02   3,51   4,62

Catatan/Note: 	 2023x–Data sementara,  2024xx–Data sangat sementara
Sumber/Source: 	 BPS, berbagai sensus, survei dan sumber lain/BPS–Statistics Indonesia, various census, survey, and other sources
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